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Vivit Dominus in Cuius Conspecto Sto 
Allah Hidup dan Aku Berdiri di Hadirat-Nya 

Diterjemahkan oleh Suster Priscilla, PKarm 
 

Putri Karmel dan Carmelitae Sancti Eliae (CSE) adalah dua kongregasi yang didirikan 
oleh Romo Yohanes Indrakusuma O.Carm.  Putri Karmel didirikan pada tanggal 19 
Maret 1982 dan Carmelitae Sancti Eliae didirikan pada tahun 1986. 
 
Berakar pada Karmel 
Putri Karmel dan CSE pertama-tama adalah kelompok pria dan wanita yang mendedi-
kasikan hidup mereka sepenuhnya kepada Allah, secara khusus untuk menjadi saksi 
bagi kemuliaan-Nya dan bahwa Allah haruslah diutamakan dan dicintai atas segala 
sesuatu.  Mereka adalah pria dan wanita yang menyerahkan seluruh hidupnya bagi 
pelayanan Kerajaan Allah yang masih kita nantikan kepenuhannya.  Ketika masih di 
dunia ini, mereka merindukan dunia yang akan datang.  Pencarian secara radikal akan 
Allah  menjadi kesaksian hidup kepada dunia akan kemuliaan Allah dan nilai-nilai 
spiritual yang melebihi nilai-nilai dunia yang sementara ini. 
Mereka mengambil inspirasi dari kekayaan spiritual Karmel, yang sejarahnya bermula 
dari Gunung Karmel dan kemudian dalam sejarah menjadi besar oleh para santo-santa 
yang hidup dengan teguh dan radikal bagi persatuan transformasi kasih dengan Allah 
yang hidup.  Dibakar oleh api kasih Tuhan, beberapa dari mereka dipanggil untuk 
menjadi saksi pewartaan dalam berbagai macam bentuknya, beberapa ditarik untuk 
hidup dalam kesunyian semata-mata bagi Allah dan menjadi saksi bahwa Allah pantas 
dicintai semata-mata karena diri-Nya dan bukan karena hal lainnya. 
Seorang frater CSE pertama-tama adalah seorang rahib, jadi tidak semuanya akan 
menjadi imam.  Mereka yang mendapat panggilan untuk menjadi imam akan diper-
siapkan secara khusus.  Saat ini sudah ada tujuh imam tertahbis CSE. 
 
Keterbukaan Terhadap Panggilan Spiritualitas Jaman  
Putri Karmel dan CSE terbuka terhadap segala karunia  dan hal-hal yang dinyatakan 
oleh Roh Kudus dalam berbagai cara di dalam kehidupan manusia modern.  Mereka 
terutama terbuka terhadap Pembaharuan Hidup dalam Roh Kudus yang ada dalam 
Gereja saat ini.  Mereka menanggapi undangan Roh Kudus untuk lebih berkomitment 
kepada Allah terhadap pengalaman baru akan kehadiran-Nya di dunia. 
Dalam situasi jaman ini, Putri Karmel dan CSE merasa dipanggil untuk menanggapi 
panggilan Roh Kudus yang disampaikan kepada Gereja yaitu untuk menyatakan dalam 
kuasa Roh Kudus bahwa Yesus adalah Allah. Untuk ini mereka mau terbuka terhadap 
karunia-karunia yang diberikan Roh Kudus kepada Gereja bagi pembangunan seluruh 
Tubuh Kristus, Umat Allah. 
Putri Karmel dan CSE menerima dengan hati terbuka karunia-karunia Roh Kudus 
yang dibawa ke dalam Gereja oleh Pembaharuan Hidup dalam Roh atau Pembaharuan 
Karismatik, terutama dari sisi teologisnya, yaitu keterbukaan akan karya-karya Roh 
Kudus dan karisma-karisma-Nya, tanpa melupakan dimensi kontemplatif dari akar 
Karmel.  Sesungguhnya kedua spiritualitas besar ini, yaitu spiritualitas Karmel dan 
spiritualitas Karismatik telah dipadukan dalam satu kesatuan yang indah dalam hidup 
para suster putri Karmel dan frater CSE.  Mereka telah mengadopsi rahmat besar dari 
Pembaharuan Hidup dalam Roh dan sekaligus menjaga dimensi kontemplatif dalam 

(Bersambung ke halaman  2) 
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hidup doa dan kehidupan sebagai seorang Kristiani. 
 
Pola Hidup 
Tujuan dan cita-cita Putri Karmel dan CSE dituangkan dalam pola hidup sebagai berikut: 
Pola Kontemplatif Terbuka 
Pola hidup ini merupakan satu bentuk hidup yang mengutamakan doa dan kontemplasi di atas segala 
sesuatu namun juga terbuka untuk bentuk-bentuk pelayanan tertentu sesuai dengan kebutuhan Gereja.  
Pola dasar umum ini wajib dijalani oleh setiap anggota.  Selanjutnya, para suster dan frater dapat 
memilih hidup khusus sesuai dengan panggilan dan karunia Roh yang berbeda-beda, seperti: 
 
Pola Hidup Kontemplatif Aktif 
Mereka yang terpanggil untuk memberikan pelayanan aktif kepada sesama dapat menyalurkannya 
dalam berbagai bidang pewartaan dan karya-karya spiritualitas. Beberapa contoh adalah memberikan 
bimbingan terhadap pengalaman Allah yang sejati, dan memberikan pengenalan terhadap lorong-
lorong doa dan kontemplasi serta hidup persaudaraan yang tulus ikhlas.  Di samping itu mereka dapat 
menolong sesama dengan menyediakan biara-biara mereka sebagai pusat penyegaran rohani. Orang 
yang datang ke sana dapat berjumpa dengan Allah dan mendapatkan pertolongan untuk penyembuhan 
yang menyeluruh baik jasmani, batin maupun spiritual, dan menemukan pembaharuan hidup.  Putri 
Karmel dan CSE juga menciptakan rumah kediaman mereka menjadi suatu OASIS yang sejuk bagi 
orang yang kehausan dan kelelahan dalam perjalanan hidup ini untuk menjadi suatu tempat penghara-
pan bagi yang putus asa.  Ini semua mereka lakukan karena kuasa Roh Kudus dan karunia-karuniaNya 
yang dianugrahkan Tuhan kepada mereka. 
Karya-karya itulah yang mereka utamakan, tanpa menutup untuk bentuk karya-karya yang lain yang 
dibutuhkan Gereja kemudian hari. Namun, mereka yang berkarya dalam bidang ini juga harus secara 
berkala kembali ke dalam kesunyian, supaya dapat menimba kekuatan baru di dalam pergaulan yang 
mesra dengan Yesus dan pengalaman Roh-Nya, supaya kemudian dapat melayani umat Allah dengan 
lebih baik.  Ini teramat penting, supaya mereka sendiri tidak menjadi hampa, supaya pewartaannya 
dapat berbobot, dan pelayanannya tetap mengena di hati umat. 
 
Pola Komunitas Padang Gurun 
Pola hidup ini disediakan bagi mereka yang dipanggil oleh Roh kepada kesunyian yang lebih besar 
untuk hidup sepenuhnya bagi Allah.  Pola hidup ini ditandai oleh kesunyian dan keheningan yang lebih 
besar.  Mereka yang terpanggil tidak melakukan karya pelayanan keluar melainkan tetap melakukan 
pekerjaannya di dalam komunitas.  Mereka mendukung saudara-saudaranya yang memberikan pelaya-
nan aktif dengan doa dan pengorbanan mereka.  Pola hidup ini merupakan bagian hakiki dari spirituali-
tas Putri Karmel dan CSE dan mengingatkan kita akan dimensi eskatologis kehidupan kita.  Cara hidup 
ini menyadarkan kita dan merupakan pengakuan bahwa Allah adalah yang pertama dan utama, bahwa 
Dia patut dicintai demi diri-Nya dan bukan karena alasan lain. 
Mereka yang menempuh cara ini  menyatakan bahwa Allah-lah satu-satunya yang perlu.  Kedua cara 
hidup ini sesungguhnya saling melengkapi, sama seperti Musa yang berdoa di atas gunung sementara 
Yosua berperang (bdk Kel 17:9-11).  Suster Putri Karmel dan frater CSE dapat menempuh pola-pola 
hidup ini dengan kebijaksanaan pemimpinnya.  Pada prinsipnya orang dapat pindah dari suatu bentuk 
ke bentuk lain sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan rohaninya. 
Para suster dan frater pertama-tama dibina untuk dapat mengenal dan mengalami cinta kasih Yesus 
yang melampaui segala pengertian itu dan kuasa Roh-Nya untuk terus bertumbuh di dalamnya.  
Mereka dibina dan dibimbing untuk menyerahkan diri secara total kepada Allah dan bimbingan Roh 
Kudus. Mereka pertama-tama dibina untuk menjadi manusia yang diperbaharui batinnya, sehingga 
semakin dapat menjadi serupa dengan  Yesus.  Sesudah mengalami sendiri pembaharuan batin ini, 
mereka akan diperlengkapi dengan kemampuan dan ketrampilan untuk pelayanan. Untuk tujuan ini 
diciptakanlah suasana yang optimal, sehingga masing-masing dapat bertumbuh dalam relasi dengan 
Allah dan mengalami kasih-Nya secara nyata dan kemudian membawa orang lain kepada pengalaman 
yang sama akan kasih Allah. 
 
Bunda Maria Sebagai Teladan 
Dalam menempuh perjalanan hidup panggilan, para suster dan frater memilih Bunda Maria sebagai 

(Bersambung ke halaman  4) 
 

(Bersambung dari halaman 1) 
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Requiescat in pace 
 
Telah dipanggil dengan tenang ke  
hadirat Bapa di Surga, Ibunda, dan 
 Oma kami yang tercinta 
 Janawati Prasida  
(26 Juni 1928-19 September 2009) 
di Sydney,  Australia.   
Yang berduka:  
Puspati, Bert, Xylia dan Vannia Galias. 
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Keluarga Besar WKICU, 
 
Ketika daun-daun mulai rontok, gelap malam datang lebih awal, hawa dingin mulai terasa, sadarlah kita 
bahwa Fall Season telah tiba. Tanpa terasa kita sudah berada di kuartal terakhir 2009, sebuah tahun 
yang penuh tantangan. Saat perekonomian di seluruh dunia masih stagnan, kita patut bersyukur atas 
segala keadaan yang kita terima hari ini karena masih banyak sekali orang yang tidak seberuntung kita. 
 
Simpati yang terdalam kepada korban gempa di Padang, semoga mereka semua diberi kekuatan oleh-
Nya. Kita dedikasikan bulan Oktober ini untuk mengumpulkan sumbangan dana bagi korban gempa 
(disalurkan lewat Rm. Ismartono, SJ) melalui Kolekte II, food fundraising, juga aneka kegiatan rohani 
dan sosial. Bagi yang ingin menyumbang langsung, silahkan hubungi bendahara kita (Maryani), atau 
para wakil wilayah (Wito, Linda dan Ben), email mereka tertera di bulletin ini. 
 
Bagi kita sendiri, ada beberapa highlights yang patut kita catat. Pertama adalah suksesnya piknik ga-
bungan kita. Terimakasih untuk Nathan, Grace, Stella, Tess dan rekan-rekan lainnya. Juga, Mudika kini 
telah mendapatkan Ketua Interim sampai April 2010 yaitu saudara Christian Hadidjaja.  Sebuah wajah 
ramah dari 2-3 tahun yang lalu telah kembali memimpin misa rutin kita, welcome back Rm. Hadi Sas-
mita! Ditambah dengan sebuah milestone minggu lalu saat Ordo Putri Karmel membuka pelayanan dan 
biara-nya yang pertama di benua Amerika, selamat datang Sr. Priscilla dan Sr. Yacinta, semoga kita 
semua bisa saling mengenal dan membantu lebih erat dalam Kristus. 
 
Dengan segala highlights di atas, semoga kita bisa mengubah beberapa lowlights, program RCIA –
program persiapan untuk menjadi umat Katolik melalui Sakramen Baptis dan Penguatan – tetap miskin 
peminat di dua tahun terakhir walau Deacon Chuan dengan gigih menyerukan di akhir misa. Inilah 
saatnya kita sendiri untuk belajar untuk lebih peka, menyapa kawan-kawan baru, secara aktif mengajak 
mereka yang masih ragu untuk mulai belajar mengenal Kristus. 
 
Sebuah acara besar tahun ini yaitu “Retret Bersama” sudah diambang pintu. Rm. Andalas, Tante Hany, 
Martha, dan Grace bekerja keras di belakang layar mempersiapkan segalanya. Rm. Andalas akan di-
bantu oleh Rm. Hadi dan Sr. Priscilla dalam membawakan beberapa sessions. Marilah kita mendukung 
acara retret  yang akan diadakan pada tanggal Oktober 16,17, 18 di JRC-Los Altos. Silahkan men-
ghubungi Tante Hany <hanyshindelus@gmail.com> untuk pendaftaran ($150/orang & $250/couple). 
  
Sebagai penutup, perayaan Natal tahun ini, akan tetap diadakan di  St. Leander’s Church, 550 W. 
Estudillo Ave, San Leandro, CA 94577. Acara ramah tamah, tanggal dan jam lengkapnya akan menyu-
�����������	
����
����	
������	���� (Ketua Panitia Natal ‘09). 
 
Salam Damai Kristus, 
Ben Liem 
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Misa Minggu ketiga di Holy Family Church, Union City. Harap hubungi Dwinasari Rahmadi  
<dwinasari@yahoo.com> untuk  persiapan kostum santo dan santa peserta.dan informasi acara. 
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Pengumuman Kelahiran 
Althea Annabelle Tjahjadi, putri 
pertama Kamelia Dalimartha dan Dodi 
Tjahjadi  tanggal 25 September 2009 
di San Jose, CA. Berat 7 lb 9 oz,  pan-
jang 20 in. Ibu dan bayi dalam 
keadaan sehat.  

Johnny Desmond Oey, cucu laki-laki Deacon Hock 
Chuan & Tante Swan Oey tanggal 25 September 2009 
di Berkeley, CA. Berat 7.8 lb, panjang 21 in. 



�� ����������	
������������	
��

(Bersambung dari halaman 2) 
teladan dan pelindung mereka.  Khususnya mereka mau meneladan Bunda Maria dalam imannya yang begitu hidup dan mendalam 
serta kerendahan hatinya yang besar, dalam kerelaannya untuk melakukan kehendak Allah, apapun konsekuensinya, dan dalam 
keterbukaannya terhadap Roh Kudus serta karya-Nya. 
Putri Karmel dan CSE mengambil nabi Elia sebagai bapa dan pemimpinnya, karena ia adalah teladan para pertapa dan teladan 
mereka yang mencari Allah dengan segenap hatinya.    Elia pertama-tama adalah insan Allah yang selalu didorong oleh kehendak 
Allah serta kemuliaanNya. Ia adalah orang yang mengenal dan mengalami cinta Allah yang mendalam dan mesra.  Ia hidup dalam 
kesunyian dan keheningan yang besar, namun rela meninggalkan kesunyiannya bila dikehendaki Allah.  Ia selalu siap setia melaku-
kan kehendak Allah apapun bentuknya.  Cara hidup nabi Elia inilah yang memberikan inspirasi kepada Putri Karmel dan CSE. 
 
Pelayanan Putri Karmel dan CSE 
Misi para Putri Karmel dan CSE adalah menjadi saksi akan kehadiran Allah di dunia melalui cara hidup mereka dan juga melalui 
pewartaan Injil.  Pelayanan utama mereka adalah untuk membawa manusia dalam perjumpaan dengan Allah yang hidup, setelah 
mereka sendiri bertemu dengan Allah dalam pertobatan dan doa sehari-hari.  Mereka dipanggil untuk membawa orang lain agar 
mengalami Allah yang hidup dan untuk membimbing mereka untuk berjalan dan hidup dalam Roh dan mengarahkan mereka ke 
dalam lorong-lorong doa dan kontemplasi. Mereka juga mengajarkan bagaimana cara menghidari jurang-jurang kejatuhan dan men-
gatasi halangan dan pada akhirnya untuk menyerahkan diri seutuhnya kepada Roh Kudus and karya-karya-Nya.  Untuk hal ini 
mereka juga menggunakan media-media modern yang ada melalui berbagai macam media komunikasi, cetakan, suara dan visual, 
serta digital. 
Pelayanan mereka dapat berupa pembaharuan iman, pelajaran Kitab Suci, berbagai macam retret, hari-hari doa, rekoleksi, dsb.  
Pelayanan para suster juga menjangkau negara-negara lain seperti Australia, Selandia Baru, AS, Singapura, juga benua Eropa.  Para 
suster memiliki rumah retret di Jawa Timur dan Jawa Barat yang dikelola bersama-sama dengan para frater CSE.  Pada masa liburan 
sekolah, “camping rohani” rutin diadakan bagi para siswa/i dan mahasiswa/ karyawan muda. Setiap tahun camping ini diikuti sekitar 
2000 kawula muda.  
 
Putri Karmel dan CSE di Milenium Ketiga   
Putri Karmel dan CSE dipanggil Tuhan secara khusus di tengah-tengah zaman yang diwarnai dengan begitu banyak kontradiksi: di 
satu sisi kemajuan ilmu pengetahunan dan teknologi, tapi di sisi lain terjadi banyak kekacauan dan kebingungan dalam hidup 
manusia seperti meningkatnya kejahatan, terorisme, aborsi yang membuat arti kehidupan menjadi hampa dan banyak terjadi 
keputusasaan. 
Dalam situasi dunia seperti inilah Tuhan mengirim Putri Karmel dan CSE untuk menjadi saksi-saksi bagi kehadiran yang nyata akan 
kasih dan kerahiman-Nya di dunia ini, agar manusia bertobat and memiliki hidup yang penuh.  Apa yang dunia butuhkan, menurut 
Paus Paulus VI dalam ensiklinya Evangelii Nuntiandi, adalah saksi-saksi Allah yang hidup.  Mereka ini adalah insan-insan Allah 
yang telah mengalami sendiri dalam hidup mereka karya Allah yang menyelamatkan melalui kasih dan kerahimanNya, sehingga 
mereka dapat bersaksi kepada orang lain akan KASIH tersebut.  Oleh karena inilah Putri Karmel dan CSE membina anggota-
anggotanya untuk pertama-tama menjadi insan-insan Allah dalam kuasa Roh Kudus, dan kemudian melengkapi mereka dengan 
ketrampilan-ketrampilan untuk melayani penderitaan manusia. 
Biara-biara para Putri Karmel dan CSE secara literal menjadi oasis di tengah-tengah kekeringan dan kegersangan padang gurun 
dunia.  Puluhan ribu orang datang ke sana karena banyak dari mereka yang telah mengalami kehadiran Allah yang hidup yang telah 
menjamah hati mereka melalui pengalaman Roh Kudus.  Mereka kembali pulang ke rumah masing-masing dengan suka cita, men-
galami pertobatan dan hidup mereka diperbaharui.  Kemudian mereka rindu untuk mengalami lebih dalam lagi akan kehidupan ro-
hani.  Untuk memenuhi kerinduan mereka, para suster dan frater memiliki pengalaman dan pengajaran tentang orang-orang kudus 
Karmel seperti:  St. Theresa Avila, St. Yohanes dari Salib dan St. Theresa dari Kanak-Kanak Yesus, dan lain lain.  Melalui rahmat 
pembaharuan hidup dalam Roh, para suster dan frater membawa orang-orang kepada pertobatan dan pengalaman akan kasih Allah 
dan kemudian mencoba untuk membawa mereka ke dalam kehidupan rohani yang lebih mendalam melalui pengajaran para orang 
kudus besar Karmel. 
Menyadari tuntutan-tuntutan pelayanan yang menyita tenaga banyak orang dan karena kesadaran bahwa semakin dibutuhkan oleh 
orang, semakin para suster dan frater sendiri membutuhkan Tuhan, oleh karena itu Putri Karmel dan CSE menekankan pentingnya 
gaya hidup yang seimbang: pentingnya hidup doa lebih dari yang lainnya dan kemudian mereka akan siap untuk melayani kebutu-
han umat.  Pada zaman elektronik ini mereka perlu gaya hidup amfibi yang meluangkan waktu dalam air ketenangan, keheningan 
dan doa, sehingga kemudian mereka dapat dengan aman melayani saudara/i-nya, untuk membawakan harumnya kehadiran kasih dan 
kerahiman Allah. 
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Reruntuhan sebuah sinagoga dari jaman Yesus ditemukan di sebuah lokasi penggalian di kota Magdala di pesisir Danau Galilea. 
Demikian diumumkan oleh  The Israel Antiquities Authority di jumpa pers 11 September 2009. Badan pemerintahan Israel ini men-
gawasi jalannya penggalian di lokasi yang semula telah diperuntukkan sebagai pusat ziarah Magdala Center. 
Penggalian dimulai sesaat setelah kunjungan Paus Benediktus XVI ke Tanah Suci di bulan Mei yang lalu. Di kesempatan yang sama  
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  1523 33rd Avenue 
  San Francisco, CA 94122 
  Attn: Maryani Sukri 
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Melia Kwee  
 Andy Wirawan 
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Realtors/Loan Officer 
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JOZEF KUSUMOWIDAGDO 

201 A South Delaware St. 
San Mateo, CA 94401  

(650) 342-8888 
Fax (650) 342-8838 

Hours: Mon–Fri 9:00—6:00; Sat 10:00—3:00 

Shipment to Indonesia—Door to Door! 
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San Francisco, CA 94122 
Attn: Maryani Sukri 

 (Bersambung dari halaman 4) 
 
Bapa Paus memberkati batu utama bangunan. Legiun Yesus bertanggung jawab atas pembangunan Magdala Center. 
Dari bukti-bukti yang ada, disimpulkan bahwa reruntuhan sinagoga ini berasal dari abad pertama. Sinagoga diperkirakan runtuh di 
masa pemberontakan kaum Yahudi terhadap bangsa Romawi sekitar tahun 66 dan 70 A.D. 
Sebuah batu berhiaskan ukiran menorah dengan tujuh cabang ditemukan di tengah-tengah ruangan berukuran 1292 kaki persegi. Ini 
pertama kalinya dekorasi menorah ditemukan di jaman dimana Bait Allah II berdiri. Diperkirakan pemahat batu ini  mengabadikan 
dalam pahatan batu sebuah menorah dari Bait Allah II. Sampai saat ini, hanya enam lokasi sinagoga dari periode yang sama telah 
ditemukan.Pemerintah Israel menghimbau penggalian yang menyeluruh di daerah reruntuhan sinagoga ini. Relik yang ditemukan 
akan dilestarikan secara seksama dan diikutsertakan sebagai bagian dari Magdala Center. 
Magdala sendiri terletak sekitar 6.4 km dari Kapernaum, salah satu kota di mana Yesus rajin berkarya . Saksi mata terhadap hidup 
dan karya Yesus diperkirakan  mengunjungi Magdala secara rutin. Salah satunya, Maria Magdalena yang berasal dari Magdala. 
Komunitas Kristiani awal di kota-kota seperti Magdala sering menggunakan sinagoga Yahudi sebagai tempat pertemuan sampai 
sekitar periode runtuhnya Bait Allah II sekitar tahun 70 A.D. Umat Kristiani mulai membangun tempat ibadah mereka sendiri sejak 
saat itu. 
Inisiatif terhadap pendirian Magdala Center berawal ketika Legiun Yesus didaulat untuk mengurus jalannya Institut Kepausan Notre 
Dame di Yerusalem di tahun 2004 atas undangan Paus Yohanes Paulus II. Magdala Center diperuntukkan untuk melengkapi pelaya-
nan terhadap peziarah-peziarah kota Yerusalem. Yang akan termasuk bagian dari pusat peziarahan ini adalah sebuah hotel dan pusat 
multimedia yang akan menyiarkan pesan dan kehidupan Yesus dan sejarah lokal Israel. 
Diilhami oleh figur Maria Magdalena, Magdala Center juga akan memiliki pusat yang bertujuan untuk mempromosikan dan men-
ingkatkan harga diri dan martabat perempuan. 
Magdala Center semula direncanakan untuk diresmikan pada tanggal 12 Desember 2011. Jadwal ini akan berubah sesuai dengan 
penemuan di lokasi penggalian. 
Pastur Juan María Solana dari Legiun Yesus yang  merupakan direktur Notre Dame Center sekaligus pencetus gagasan Magdala 
Center berharap bahwa Magdala Center akan menjadi jembatan dan penghubung ikatan cinta kasih dan dialog di antara pemeluk 
berbagai macam agama yang bersama-sama mengunjugi Tanah Suci. 
 
Disari dari Zenit, 11 September 2009, “Synagogue From Jesus' Time Discovered.” (HN) 


